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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam bernegara, lembaga perbankan berperan sangat strategis dalam 

mengatur perekonomian masyarakat. Perbankan Syariah juga berperan amat 

strategis dalam mengatur perekonomian dan mensejahterakan ummat Islam.
1
 

Perbankan masih mendominasi sistem keuangan berdasarkan total asset 

lembaga keuangan di Indonesia. Dari sisi ketahanan permodalan bank, sampai 

dengan akhir tahun 2011 perbankan terindikasi masih mampu menyerap risiko 

memburuknya ekonomi Eropa dan Amerika Serikat.
2
 Hingga kini, perbankan 

syariah merupakan salah satu entitas keuangan yang berkembang pesat dalam 

dekade terakhir.  

Jumlah bank syariah di Indonesia mengalami peningkatan secara 

signifikan dalam 10 tahun terakhir. Hal ini merupakan respon dari 

meningkatnya kebutuhan pasar atas perbankan berbasis syariah. Pada tahun 

2003 hanya terdapat 2 Bank Umum Syariah (BUS) dan 8 Unit Usaha Syariah 

(UUS), namun setiap tahun perkembangan pelayanan kian bertambah, hingga 

berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada Oktober 2011 

telah beroperasi  11 BUS dan 23 UUS. Jumlah ini belum termasuk lebih dari 

100 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  

                                                           
1
 Ahmad Supardi Hasibuan, Lembaga-lembaga Perekonomian dalam Islam (Jakarta: Kencana, 

2000), 1. 
2
 Direktorat Perbankan Syariah, Outlook Perbankan Syariah Indonesia 2012 (Jakarta: Bank 

Indonesia, 2011), 14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Adapun data perkembangan kelembagaan perbankan syariah adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1: Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah
3
 

Lembaga 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 

BUS 2 3 3 3 3 5 6 11 11 

UUS 8 15 19 20 26 27 25 23 23 

BPRS 84 88 92 105 111 131 138 146 154 

 

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan perekonomian 

melalui lembaga keuangan perbankan masih sangat berperan strategis dalam 

mengembangkan kegiatan ekonomi rakyat. Keberadaan Bank Syariah yang 

terus meningkat menandakan sambutan dan respon baik dari masyarakat akan 

praktek ekonomi syariah di Bank Syariah. Keberadaan Bank Syariah 

hendaknya juga sangat dirasakan oleh para pengusaha dalam memperkuat 

modal usaha, yang akan berdampak pada perkembangan usaha, dan perkuatan 

perekonomian rakyat. Namun perbankan seringkali memiliki persyaratan 

administratif yang cukup rumit untuk dipenuhi masyarakat  yang aktif sebagai 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), dimana UMKM 

merupakan pelaku usaha ekonomi terbesar di Indonesia. Berdasarkan data 

Departemen Koperasi menyatakan bahwa prosentase pelaku UMKM sejak 

tahun 2010 hingga 2012 di Indonesia selalu jauh mendominasi, yakni 99,9% 

dibandingkan seluruh usaha di Indonesia yang meliputi UMKM dan Usaha 

Besar.  

 

                                                           
3
 Bank Indonesia, ―Statistik Perbankan Syariah‖, dalam http:// www.bi.go.id (02 November 2013) 

http://www.bi.go.id/
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Adapun data jumlah UMKM, Usaha Besar, serta penyerapan tenaga kerja 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2: Data Perkembangan UMKM
4
 

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)

UMKM (Unit) 53,823,732     99.99               55,211,396     99.99               56,539,560     99.99               

Usaha Besar (Unit) 4,838               0.01                  4,952               0.01                  4,968               0.01                  

Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%)

UMKM (Orang) 102,241,486   97.22               104,613,681   97.24               110,808,154   97.16               

Usaha Besar (Orang) 2,839,711        2.78                  2,891,224        2.76                  3,150,645        2.84                  

Jumlah Tenaga Kerja

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
SatuanIndikator

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012

 

 Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa jumlah UMKM sangat 

mendominasi dan menyerap tenaga kerja jauh lebih tinggi dibandingkan usaha 

besar. Hal ini menyatakan bahwa kegiatan perekonomian di sektor UMKM  

lebih banyak terjadi dan merupakan potensi besar untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional, juga merupakan pasar besar bagi lembaga 

keuangan bank maupun bukan bank, dalam hal ini koperasi. Disamping 

perbankan syariah, belakangan ini koperasi berasaskan ekonomi syariah juga 

telah bermunculan berupa Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) maupun 

berupa Baitulma>l wat al-Tamwil (BMT). Koperasi merupakan suatu lembaga 

keuangan non-bank yang merupakan wadah perekonomian rakyat kecil dan 

menengah. Keberadaan koperasi hampir memenuhi setiap aktivitas 

masyarakat baik di kalangan perkantoran, sekolah, lembaga swadaya 

masyarakat, hingga komunitas-komunitas masyarakat lainnya seperti 

pengajian maupun arisan di tingkat Rukun Warga. Adapun provinsi Jawa 

Timur merupakan provinsi dengan jumlah koperasi tertinggi di Indonesia. 

                                                           
4
 Departemen Koperasi, ―Perkembangan UMKM‖, dalam http:// www.depkop.go.id (02 November 

2013) 

http://www.depkop.go.id/
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Tercatat pada desember 2011 jumlah koperasi di jawa timur sebanyak 28.774 

dengan jumlah anggota 5.948.109, pada desember 2012 meningkat menjadi 

29.150 koperasi dengan jumlah anggota 7.112.626. Data sementara terkini per 

30 juni 2013 menyebutkan bahwa jumlah koperasi di jawa timur sebanyak 

29.263 dengan jumlah anggota 7.218.943.
5
 Hal ini menunjukkan bahwa 

koperasi masih menjadi wadah yang popular dalam ber-ekonomi di kalangan 

masyarakat jawa timur. 

Dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian 

Pasal 1 ayat (1) koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi 

dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan 

nilai dan prinsip koperasi.
6
 Prinsip perkoperasian ini sangat sesuai dengan ide 

dalam Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar 

atas asas kekeluargaan. Adapun mengenai Keberadaan Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS) di Indonesia relatif masih baru, yaitu sejak 

diterbitkannya Keputusan Mentri Perkoperasioan Nomor 91 Tahun 2004 

(91/Kep/M.KUKM/IX/2004).
7
 

                                                           
5
 Departemen Koperasi, ―Perkembangan Koperasi di Jawa Timur‖, dalam  

http://www.depkop.go.id  (02 November 2013) 
6
 Tim Redaksi Tatanusa, Perkoperasian dan Pedoman Umum Akuntansi Koperasi (Jakarta: 

PT.Tatanusa 2013), 2. 
7
 Keputusan Menteri Koperasi dan UMKM Nomor 91 Tahun 2004 tentang Juknis Operasional 

KJKS 

http://www.depkop.go.id/
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Dalam aktivitas ekonomi, Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

mayoritas muslim merupakan pasar yang potensial dan menjadi salah satu 

faktor yang mendukung bagi perkembangan ekonomi syariah. Penduduk 

muslim idealnya menyambut baik ekonomi syariah baik pada perbankan 

syariah maupun koperasi syariah, dan turut berpartisipasi aktif dalam 

mempergunakan jasa perbankan maupun koperasi syariah dalam setiap 

transaksinya. Dalam mengembangkan perekonomian UMKM yang mengalami 

kesulitan memenuhi syarat administrasi perbankan syariah, maka lembaga 

keuangan non-bank seperti KJKS dan BMT merupakan mitra kerjasama yang 

efektif bagi permodalan UMKM. KJKS dan BMT menawarkan produk 

simpanan dan pembiayaan yang sama atau hampir sama dengan bank namun 

dengan persyaratan yang lebih mudah dan pelayanan yang fleksibel bagi usaha 

mikro dan kecil. 

BMT Harapan Ummat Sidoarjo merupakan salah satu BMT yang 

mengalami perkembangan sangat baik di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. 

Berdasarkan laporan keuangan BMT Harapan Ummat Sidoarjo, BMT ini telah 

mengalami pertumbuhan total aset dari sembilan puluh juta rupiah di awal 

operasi menjadi sekitar dua milyar rupiah pada pertengahan tahun ketiga 

beroperasi. Dalam perjalanannya selama 3 tahun tersebut, BMT Harapan 

Ummat Sidoarjo selalu mengalami pertumbuhan dana syirkah temporer, 

penyaluran pembiayaan, dan asset yang tidak sedikit.  
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Berikut tabel pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran 

pembiayaan, dan asset BMT Harapan Ummat Sidoarjo selama tiga tahun 

terakhir.
8
 

Tabel 1.3: Data Posisi Keuangan BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

2010 2011 2012

Dana Syirkah Temporer 801.363.954,31              1.408.715.078,40                      2.375.011.652,52 

Asset 906.720.790,00              1.711.734.892,04           2.693.425.611,85          

Penyaluran Pembiayaan 1.171.694.000,00          2.974.407.232,00           3.884.248.100,00          

Net Profit 11.615.235,69                48.147.625,09                57.962.246,76                

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa pertumbuhan dana syirkah temporer dan asset 

selalu meningkat lebih dari 50%. Pertumbuhan itu cukup menakjubkan bagi 

lembaga keuangan mikro syariah yang dapat mencapainya dalam waktu satu 

tahun. Apalagi lembaga ini belum lama berdiri. Hal itu menunjukkan respon 

masyarakat terhadap BMT Harapan Ummat Sidoarjo sangat baik dan cukup 

antusias dalam menginvestasikan dananya. Masyarakat juga cukup antusias 

untuk aktif bertransaksi di BMT Harapan Ummat Sidoarjo baik untuk 

menyimpan dana maupun untuk melakukan pembiayaan. 

 Namun pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran pembiayaan dan 

asset yang tidak diiringi dengan penyaluran dan manajemen dana yang baik 

dapat menjadikan pertumbuhan tersebut tidak cukup berarti bagi lembaga 

keuangan syariah tersebut. Bahkan dapat menjadikan keadaan keuangan 

memprihatinkan karena banyaknya dana mengendap, distribusi bagi hasil 

simpanan terus dilakukan dari pendapatan yang dihasilkan setiap bulan, 

sedangkan penyaluran pembiayaan yang dilakukan masih kurang efektif. 

                                                           
8
 Ria Achmadiyah, Laporan Keuangan BMT Harapan Ummat Sidoarjo 2010-2012 (Sidoarjo, 

BMT Harapan Ummat Sidoarjo, 2012), 12. 
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Maka menjadi sebuah pertanyaan besar akan kemampuan sebuah BMT dalam 

memaksimalkan potensi dana syirkah temporernya untuk mengembangkan 

profitabilitas BMT tersebut, efektifitas penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan, dimana hasil pembiayaan akan menjadi pendapatan dan 

profitabilitas yang akan mempengaruhi tingkat ekuitas dan perkembangan 

BMT secara menyeluruh dari segi keuangannya. 

 Pada kesempatan ini penulis akan meneliti apakah ada pengaruh 

pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran pembiayaan, dan asset 

terhadap profitabilitas BMT (Studi Kasus BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

Periode 2010 - 2012). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari data yang telah disampaikan sebelumnya menunjukkan bahwa BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo dari tahun ke tahun selalu mengalami pertumbuhan 

dana syirkah temporer, penyaluran pembiayaan, dan asset, namun 

pertumbuhan itu tidak selalu berimbang dengan pertumbuhan profit yang 

dicapai. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa tinggi pertumbuhan dana syirkah temporer yang terjadi di BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 

2. Seberapa tinggi pertumbuhan penyaluran pembiayaan yang terjadi di BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 
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3. Seberapa tinggi pertumbuhan asset yang terjadi di BMT Harapan Ummat 

Sidoarjo? 

4. Apakah pertumbuhan dana syirkah temporer berpengaruh terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo? 

5. Apakah penyaluran pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 

6. Apakah pertumbuhan asset berpengaruh terhadap profitabilitas BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 

7. Apakah pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran pembiayaan, dan 

asset secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas di BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 

8. Apakah secara kualitatif berdasarkan berbagai wawancara dan observasi 

terdapat pengaruh pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran 

pembiayaan, dan asset secara bersama-sama terhadap profitabilitas BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo? 

9. Adakah faktor-faktor lain di luar pertumbuhan dana syirkah temporer, 

penyaluran pembiayaan, dan asset yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pertumbuhan dana syirkah temporer di BMT Harapan 

Ummat Sidoarjo 
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2. Menganalisis pertumbuhan penyaluran pembiayaan di BMT Harapan 

Ummat Sidoarjo 

3. Menganalisis pertumbuhan asset di BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

4. Menganalisis pengaruh pertumbuhan dana syirkah temporer terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

5. Menganalisis pengaruh penyaluran pembiayaan terhadap profitabilitas 

BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

6. Menganalisis pengaruh pertumbuhan asset terhadap profitabilitas BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo 

7. Menganalisis pengaruh pertumbuhan dana syirkah temporer, penyaluran 

pembiayaan, dan asset secara bersama-sama terhadap profitabilitas BMT 

Harapan Ummat Sidoarjo  

8. Menganalisis secara kualitatif pengaruh pertumbuhan dana syirkah 

temporer, penyaluran pembiayaan, dan asset secara bersama-sama 

terhadap profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo tidak berbeda 

dengan data kuantitatif 

9. Menganalisis faktor-faktor lain di luar pertumbuhan dana syirkah 

temporer, penyaluran pembiayaan, dan asset yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi perkembangan ekonomi 

syariah dan mampu memberikan kontribusi kepada: 
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1. Manajemen BMT Harapan Ummat Sidoarjo; sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan bagi para pengambil kebijakan di BMT Harapan Ummat 

Sidoarjo terutama mengenai kondisi pertumbuhan keuangannya selama 

periode 2010 sampai dengan 2012 

2. Para praktisi ekonomi syariah khususnya Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah; sebagai sebuah pengetahuan tentang analisis keuangan Lembaga 

Keuangan Mikro Syari’ah 

3. Akademisi dan peneliti; sebagai tambahan literatur dalam penelitian 

pertumbuhan keuangan yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

 

E. Hipotesis 

1. Diduga pertumbuhan Dana Syirkah Temporer di BMT Harapan Ummat 

Sidoarjo mencapai 60% dari tahun ke tahun 

2. Diduga pertumbuhan penyaluran pembiayaan di BMT Harapan Ummat 

Sidoarjo mencapai 60% dari tahun ke tahun 

3. Diduga pertumbuhan asset di BMT Harapan Ummat Sidoarjo mencapai 

60% dari tahun ke tahun 

4. Diduga pertumbuhan dana syirkah temporer berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

5. Diduga penyaluran pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

6. Diduga pertumbuhan asset berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 
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7. Diduga secara bersama-sama pertumbuhan dana syirkah temporer, 

penyaluran pembiayaan, dan asset berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas BMT Harapan Ummat Sidoarjo 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini selain merujuk pada literatur-literatur yang ada juga merujuk 

pada penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank 

Syari’ah Mandiri tahun 2004 – 2007) oleh Shopi Guspiati pada tahun 

2008.
9
  

Penelitian ini meneliti pengaruh rasio likuiditas terhadap profitabilitas 

yang terjadi di Bank Syari’ah Mandiri tahun 2004 – 2007. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis ialah pada variabel dependen yang 

digunakan, penulis menggunakan variabel dependen pertumbuhan dana 

syirkah temporer, penyaluran pembiayaan, dan asset, sedangkan pada 

penelitian ini hanya menggunakan variabel dependen rasio likuiditas. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa untuk LTA (ratio of liquid assets to total 

assets) dan FDR (ratio of financing to deposit) berpengaruh secara 

signifikan terhadap ROA (return on assets). Sedangkan untuk LAD (ratio 

of liquid assets to deposits) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. 

                                                           
9
 Shopi Guspiati, ―Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank Syari’ah 

Mandiri tahun 2004-2007)‖, (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008) 
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2. Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas 

Bank (Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum Non Go 

Publik di Indonesia Periode Tahun 2005 – 2007) oleh Ahmad Buyung 

Nusantara, ST pada tahun 2009.
10

  

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh NPL, CAR, LDR, dan BOPO 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Go Publik maupun Bank Umum 

Non Go Publik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah 

pada variabel dependen NPL, CAR, LDR, dan BOPO. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa terdapat perbedaan kinerja antara bank yang go publik 

dengan yang non go publik. Pada bank go publik, NPL, CAR, LDR, dan 

BOPO berpengaruh positif pada ROA. Sedangkan pada bank non go 

publik hanya salah satu variabel yakni LDR yang berpengaruh positif pada 

ROA. 

3. Pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity, Struktur Modal terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan Publik di Indonesia oleh Sri 

Hermuningsih pada tahun 2013.
11

  

Penelitian ini meneliti adanya pengaruh profitabilitas, Growth 

Opportunity,dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Beberapa 

temuan dari penelitian ini adalah bahwa profitabilitas, growth opportunity 

                                                           
10

 Ahmad Buyung Nusantara, ―Analisis Pengaruh NPL, CAR, LDR & BOPO terhadap Profitabilitas Bank 

(Perbandingan Bank Umum Go Publik dan Bank Umum non Go Publik di Indonesia Periode tahun 2005-

2007)‖, (Tesis—Universitas Diponegoro, Semarang, 2009) 
11

 Sri Hermuningsih, ―Pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity, Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Publik di Indonesia‖, (Tesis—Universitas Sarjanawiyata Taman Siswa, 

Yogyakarta, 2013) 
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dan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini disajikan secara garis besar dengan menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

1. Pada bab pertama membahas latar belakang dilakukannya penelitian, 

perumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, hipotesis penelitian, serta penelitian terdahulu yang sejenis dan 

menjadi rujukan pada penelitian ini. 

2. Pada bab kedua akan memuat berbagai tindasar pemikiran dan teori yang 

mendukung di dalam melakukan analisis dalam penelitian ini. 

3. Pada bab ketiga ini akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

variabel penelitian dengan penjelasan definisi operasionalnya, tempat dan 

waktu penelitian, rancangan tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, serta teknik analisis data. 

4. Pada bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya, yaitu 

profil BMT Harapan Ummat Sidoarjo sebagai objek penelitian, hasil-hasil 

penelitian berupa dokumen-dokumen keuangan berikut ikhtisar dan 

analisisnya, baik analisis kuantitatif maupun kualitatif dari data yang telah 

dikumpulkan beserta pembahasannya. 
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5. Pada bab kelima akan memaparkan kesimpulan yang dapat ditarik dari 

hasil pembahasan pada bab keempat serta rekomendasi yang mungkin 

dapat dilaksanakan. 

6. Dalam daftar pustaka akan menuliskan sumber-sumber rujukan yang 

dipergunakan untuk menunjang kajian teori dan praktek penelitian. 

 

 


